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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab III, Penulis dapat menarik beberapa kesimpulan. Diantaranya adalah :
1. Perana learning service operatrion adalah sebagai divisi yang  memastikan terselenggaranya layanan learning untuk domestic dan luar negeri, sehingga terpenuhinya kebutuhan user. Dalam segi pencatatan, surat-menyurat serta penyedia sarana pelatihan.   
Service Operation terdiri dari:
a. Officer 1 produk & service managemen
Memastikan terlaksananya prosedur pengelolaan learning dalam negeri untuk mendukung fungsi perumusan kebijakan pengelolaan domestic.
b. Officer 1 overseas learning/bench mark
Memastikan terlaksananya prosedur pengelolaan penyelenggaraan learning luar untuk negeri untuk memastikan fungsi perumusan kebijkan learning control luar negeri
c. Officer 2 learning administration
Memastikan terlaksananya prosedur pencatatan dan penyimpanan surat menyurat unit Learning Service Overation dan mengkompulir hasil penyelenggaraan pelatihans baik domestic maupun luar negeri
2. Hambatan  yang terjadi di divisi learning service operation pada Telkom Learning Center
Hambatan yang sering terjadi pada divisi ada dua faktor yaitu:
a. Dari pihak telkom internal (user)
Tidak adanya anggaran dari user untuk mengikuti pelatihan dikarenakan kurangnya komunikasi yang baik antara pihak yang menerima pelatihan (Human Resources yang bersangkutan) dengan pihak yang mengelola anggaran. Sehingga pada saat mengajukan pelatihan kepada LC, tidak bisa dipenuhi akibat tidak adanya anggaran atau tidak menerbitkan PR (purchase requisition) untuk melaksanakan pelatihan tersebut
b. Dari pihak Learning Center disebabkan oleh:
Ketidaksiapan materi atau update materi belum sempurn dari course development akibat dari keterbatasa waktu yang bertugas untuk membuat, mengembangkan dan merevisi materi pelatihan, dalam menghadapi banyaknya permintaan materi pelatihan yang harus diselesaikan sesuai dengan jadwal pelatihan.

3. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi pada divisi leaarning service operation.
a. Solusi untuk pihak Telkom Intenal (user) antara lain:
Untuk permasalahan yang disebabkan oleh tidak adanya anggaran dari user, maka seharusnya komunikasi antara pihak pengelola keunangan dengan pihak yang mengajukan pelatihan dapat terjalin dengan baik untuk menghindari misscomunication. Sehingga pihak yang mengajukan pelatihan dapat mengetahui jumlah anggaran yang dimiliki agar pelatihan yang diajukan dapat terlaksana sesuai dengan permintaan
b. Solusi untuk pihak Learning Center:
Untuk ketidaksiapan materi, pihak penyelenggara menyediakan sarana berupa server materi yang online yang berguna untuk mengumpulkan materi dan mengupdate materi yang lama. Sehingga materi yang ada selalu sesuai dengan keadaan saat ini dan sesuai dengan kebutuhan user untuk mengikuti pelatihan.







4.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yang sekiranya dapat menjadi bahan masukan bagi pihak yang bersangkutan, antara lain :
1. Untuk adanya pegawai yang dimutasikan dan pensiun dini, seharusnya informasi mengenai data-data pegawai selalu diperbaharui. Sehingga jika ada perubahan jumlah peserta pelatihan yang diakibatkan oleh mutasi dan pensiun dini dapat dikoordinir dengan baik. Dengan adanya kondisi demikian memungkinkan adanya perubahan Costplan yang telah dibuat oleh user relation atau penundaan dan pembatalan pelaksanaan pelatihan.
2. Untuk permasalahan yang disebabkan oleh tidak adanya anggaran dari user, maka seharusnya komunikasi antara pihak pengelola keunangan dengan pihak yang mengjukan pelatihan dapat terjalin dengan baik untuk menghindari misscomunication. Sehingga pihak yang mengajukan pelatihan dapat mengetahui jumlah anggaran yang diliki agar pelatihan yang diajukan dapat terlaksana sesuai dengan permintaan
3. Jika pelatihan yang dijadwalkan pelaksanaannya diluar area HR yang meminta pelatihan, maka seharusnya HR tersebut melakukan perhitungan biaya untuk biaya untuk mengikuti pelatihan tersebut.



